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ABSTRAK 

Endah Wahyuningtias. 2021. “Keikutsertaan Wanita Pasangan Usia Subur 

Dalam Program Keluarga Berencana Di Jorong Koto  Gadang Jaya, 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat”. 

 

Penelitian ini dilakukan di Jorong Koto Gadang Jaya, Kecamatan Kinali, Kabupaten 

Pasaman Barat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui 

keikutsertaan wanita pasangan usia subur dalam program KB, dan (2) untuk 

mengetahui dampak penggunaan alat kontrasepsi  wanita pasangan usia subur  dalam 

program KB. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang 

menggunakan daftar pertanyaan untuk acuan dalam melakukan wawancra. Subjek 

penelitian ini adalah wanita pasangan usia subur yang ada di Jorong Koto Gadang 

Jaya sebanyak 20 orang dengan menjadikan latar belakang pendidikan dan lama 

status menikah sebagai acuan untuk mengetahui keikutsertaan wanita PUS dalam 

program Keluarga Berencana, serta mengetahui dampak penggunaan alat kontrasepsi 

pada wanita PUS. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi data. 

 

Penelitian ini menemukan: (1) Latar belakang pendidikan wanita PUS tidak 

berpengaruh terhadap keikutsertaan mereka dalam program KB karena yang sangat 

pempengaruhi keikutsetaan tersebut adalah usia perkawinan. Wanita PUS dengan 

usia perkawinan kurang dari dua tahun cenderung tidak mengikuti program KB 

karena ingin segera memiliki anak sedangkan wanita PUS dengan usia perkawinan 

lebih dari dua tahun cenderung mengikuti program KB karena telah memiliki anak 

dan sedang menjalani program penjarakan kelahiran. Keikutsertaan mereka dalam 

program KB lebih dipengaruhi oleh lama status menikah.(2) Wanita PUS yang telah 

mengikuti program KB merasakan beberapa efek samping akibat penggunaan alat 

kontrasepsi seperti datang bulan tidak teratur, sakit kepala, obesitas, tekanan darah 

tinggi, dan beberapa masalah kesehatan lainnya. Untuk mengatasi masalah itu mereka 

menggantinya dengan alat kontrasepsi lain yang lebih cocok karena mereka paham 

akan pentingnya melakukan KB. 

 

 

Kata kunci: Keikutsertaan, Wanita PUS, Program KB  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia menjadi salah satu negara berkembang yang memiliki jumlah 

penduduk yang besar Tingkat pertumbuhan penduduk Indonesia masih tergolong 

tinggi, hal ini membuat Indonesia masuk kedalam kategori penduduk terbanyak 

ke-4 di dunia setelah Tiongkok, India, dan Amerika. Berdasarkan hasil sensus 

penduduk tahun 2010 diketahui bahwa jumlah penduduk Indonesia mencapai 230  

juta jiwa manusia dengan laju pertumbuhan penduduk 1,49%, dan sensus 

penduduk tahun 2012 menunjukkan jumlah penduduk Indonesia berjumlah 244,2 

juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk tetap sebesar 1,49%.  

Ledakan penduduk ini terjadi karena laju pertumbuhan penduduk yang 

sangat tinggi, kondisi  ini menyebabkan beban negara menjadi semakin besar. 

Karena berhubungan dengan tinggi rendahnya beban negara untuk memberikan 

penghidupan yang layak kepada setiap warga negaranya, maka pemerintah 

memberikan serangkaian usaha untuk menekan laju pertumbuhan penduduk  agar 

tidak terjadi ledakan penduduk yang lebih besar. 

Permasalahan kependudukan di Indonesia adalah jumlah penduduk yang 

besar dan laju pertumbuhan yang masih tinggi. Masalah kependudukan ini masih 

berdampak kepada bidang sosial, ekonomi, politik dan pertahan dan keamanan. 

Masih tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di di Indonesia dan kurang 

seimbangnya struktur penduduk Indonesia merupakan masalah pokok yang 
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dihadapi dalam bidang kependudukan dan keluarga berencana nasional. Tingkat 

pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi di sebabkan masih tingginya tingkat 

kelahiran di satu pihak. Selain itu struktur umur penduduk yang kurang seimbang 

disebabkan sebagian besar penduduk berumur muda. 

Keluarga Berencana merupakan program yang di buat oleh pemerintah 

untuk mengendalikan ledakan penduduk yang ada di Indonesia. Secara makro 

program keluarga berencana bertujuan untuk mengendalikan kelahiran, 

sedangkan dalam perspektif mikro bertujuan untuk membantu keluarga dan 

individu dalam mewujudkan hak-hak reproduksi, penyelenggaraan pelayanan, 

pengaturan, dan dukungan untuk membentuk keluarga kecil berkualitas.  

Keluarga berencana merupakan upaya peningkatan kepedulian dan peran 

serta masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, 

pembinaan ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan keluarga kecil 

bahagia dan sejahtera. Undang-undang Republik Indonesia No.52 tahun 2009 

tentang Perkembangan Kependudukan dan pembangunan Keluarga menjadi salah 

satu landasan progam keluarga berencana. Dengan adanya pasal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa landasan hukum program keluarga berencana adalah 

pemerintah menetapkan kebijakan KB melalui penyelenggaraan program 

keluarga berencana. Kebijakan keluarga berencana dilaksanakan untuk 

membantu calon atau pasangan suami istri dalam mengambil keputusan dan 

mewujudkan hak reproduksi secara bertanggung jawab. 
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Sasaran dari program keluarga berencana adalah pasangan usia subur 

karena pasangan usia subur sangat berpengaruh terhadap naik turunya angka 

kelahiran. Untuk itu keikutsertaan pasangan usia subur dalam program ini 

sangatlah penting. Dalam hal ini keikutsertaan wanita pasangan usia subur sangat 

berpengaruh terhadap terhadap keselamatan ibu dan anak. Karena dengan 

mengikuti program keluarga berencana prempuan dapat mengatur jarak kelahiran 

anak yang satu dengan yang lainnya sehingga sehingga wanita pasangan usia 

subur dapat memulihkan kesehatannya pasca persalinan, sampai akhirnya 

memutuskan untuk memiliki anak lagi. 

Jorong Koto Gadang Jaya merupakan salah satu wilayah yang terdapat di  

Kecamatan Kinali, Kabupaten pasaman Barat. Wilayah ini termasuk wilayah 

yang memiliki jumlah pasanagan usia subur yang cukup banyak, hal ini 

menunjukkan bahwa daerah ini merupakan sasaran dari program keluarga 

berencana sehingga perlu diketahui lebih lanjut apakah program keluarga 

berencana telah berjalan dengan baik tau belum. Keikutsertaan pasangan usia 

subur dalam program keluarga berencana sangatlah penting sehingga harus 

diketahui faktor-faktor pendorong dan faktor penghambat keikutsertaan PUS 

dalam program KB  di Jorong Koto Gadang Jaya, karena setiap wilayah memiliki 

kecenderungan yang berbeda dalam hal ini. 

Wanita pasangan usia subur di Jorong Koto Gadang Jaya memiliki latar 

belakang pendidikan yang berbeda-beda. Untuk itu perlu dilakukan kajian 

apakah latar belakang pendidikan yang berbeda berpengaruh terhadap 
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pengetahuan dan pemahaman dalam program KB  serta keikutsertaan wanita 

pasangan usia subur dalam program KB atau tidak. 

Masyarakat di Jorong Koto Gadang Jaya merupakan mayoritas suku 

jawa, dimana suku jawa memiliki pandangan yang positif terhadap kehadiran 

seorang anak. Masyarakat di Jorong Koto Gadang Jaya  sangat memegang teguh 

prinsip banyak anak banyak rejeki yang membuat banyak pasangan usia subur 

termotivasi untuk memiliki banyak anak. Padahal pada kenyataanya dengan 

memiliki banyak anak maka akan semakin besar pula tanggung jawab orang tua 

terhadap kehidupan anak, kesehatan dan pendidikannya.  

Keikutsertaan wanita pasangan usia subur dalam program KB 

sangatpenting karena dengan begitu pasangan usia subur dapat melakukan 

penjarakan dan pembatasan kelahiran. Pembatasan dan penjarakan kelahiran 

bertujuan untuk menjaga kesehatan dan keselamatan wanita PUS pasca proses 

persalinan. Selain itu pembatasan kelahiran juga bertujuan untuk mendukung 

kesejahteraan keluarga sehingga tidak terjadi ketimpangan antara kekuatan 

ekonomi keluarga dengan jumlah tanggungan dalam keluarga. 

Program keluarga berencana memang memiliki tujuan yang baik bagi 

keluarga yang mengikutinya maupun bagi kebaikan masyarakat Indonesia secara 

keseluruhan. Namun tudak dapat dihindari bahwa segala sasuatu pasti memiliki 

dampak positif dan negatif. Begitu pun dengan Program KB yang pasti juga akan 

memberikan dampak yang bagi penggunanya maupun bagi pemerintah yang giat 

menggalakkan program tersebut. 
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Berdasarkan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan masalah 

kependudukan diatas maka penulis mengangkat sebuah penelitian yang berjudul 

“Keikutsertaan Wanita Pasangan Usia Subut Dalam Program Keluarga 

Berencana di Jorong Koto Gadang Jaya, Kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman 

Barat”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi  masalah diatas serta mengingat kompleksnya 

permasalahan yang akan diteliti, peneliti akan membatasi masalah pada 

keikutsertaan wanita PUS dalam program KB dan dampak keikutsertaan Wanita 

PUS dalam Program KB di Jorong Koto Gadang Jaya. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang digunakan dalam meneliti keikutsertaan 

pasangan usia subur dalam program keluarga berencana di Jorong Koto Gadang 

Jaya Adalah: 

1. Bagaimana keikutsertaan wanita pasangan usia subur dalam program 

keluarga berencana di Jorong Koto Gadang Jaya? 

2. Bagaimana dampak keikutsertaan wanita pasangan usia subur dalam 

program keluarga berencana? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui keikutsertaan wanita pasangan usia subur dalam 

program keluarga berencana di Jorong Koto Gadang Jaya. 

2. Untuk mengetahui dampak keikutsertaan wanita pasangan usia subur 

dalam program keluarga berencana di Jorong Koto Gadang Jaya.  

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan pasangan usia subur mengenai 

pentingnya pengetahuan dan keikutsertaan pasangan usia subur dalam 

program keluarga berencana sebagai upaya untuk pengendalian laju 

pertumbuhan penduduk di Indonesia. 

2. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan program 

studi Pendidikan Geograrafi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan pemerintah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan program KB di Jorong Koto Gadang 

Jaya.


